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ABSTRAK 

I PUTU RAKA ANDIKA.  Respon Pemberian Pupuk Organik Cair terhadap 

Hasil Tanaman Mentimun Jepang (Cucumis sativus Var. Japanese) di Polybag 

dibimbing oleh Yuliantina Azka dan Miranty Trinawaty.   

 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan hasil tanaman mentimun Jepang 

(Cucumis sativus Var.  Japanese) akibat pemberian pupuk organik cair.  Penelitian 

ini dilaksanakan di Desa Mukti Jaya, Kecamatan Muara Telang, Kabupaten 

Banyuasin dari bulan April 2020 sampai dengan bulan Juni 2020. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan 5 (lima) perlakuan dan 5 (lima) ulangan.  Jumlah tanaman yang 

diteliti dalam satuan percobaan yaitu 3 tanaman sampel.  Perlakuan yang diteliti 

adalah konsentrasi pupuk organik cair yaitu P0 = Tanpa pupuk organik cair 

(Kontrol), P1 = 5 ml pupuk organik cair/ l air, P2 = 10 ml pupuk organik cair/ l air,  

P3 =  15 ml pupuk organik cair/ l air, P4 =  20 ml pupuk organik cair/ l air.  Peubah 

yang diamati yaitu jumlah cabang (cabang), umur berbunga (hari), jumlah bunga 

per tanaman (buah), jumlah buah per tanaman (buah), berat buah per tanaman 

(kg), panjang buah (cm), diameter buah (cm). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa, perlakuan pemberian P2 (10 ml pupuk organik cair/ l air) cenderung 

memberikan hasil lebih baik terhadap jumlah cabang yaitu 22.80 cabang, umur 

berbunga yaitu 38.54 hari, jumlah bunga per tanaman yaitu 14.00 bunga, jumlah 

buah per tanaman yaitu 10.93 buah, berat buah per tanaman yaitu 2.81 kg, 

panjang buah yaitu 141.74 cm, dan diameter buah yaitu 22.78 cm. Dengan 

demikian, hipotesis sebelumnya yang menyatakan diduga dengan perlakuan 

pemberian 10 ml pupuk organik cair/ l air akan menghasilkan hasil lebih baik 

terhadap hasil tanaman mentimun Jepang (Cucumis sativus Var. Japanese)            

di polybag. 
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I.   PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan salah satu jenis sayuran dari 

famili Cucurbitaceae atau labu-labuan.  Tanaman mentimun berasal dari benua 

Asia yaitu India lebih tepatnya berasal dari lereng gunung Himalaya.  Tanaman 

mentimun mulai dibudidayakan pada 1000 tahun yang lalu.  Mentimun mulai 

dikenal di Cina sekitar abad ke-2 SM kemudian meluas ke negara-negara lain di 

kawasan Asia.  Tanaman mentimun di Indonesia banyak ditanam di dataran 

rendah yaitu Provinsi Jawa Barat, Aceh, Bengkulu, Jawa Timur, dan Jawa Tengah 

(Rukmana, 1994).  Budidaya tanaman mentimun Jepang banyak ditanam di Jawa 

Timur dan Jawa Barat (Kurniawan, 2020). 

  Mentimun Jepang memiliki banyak manfaat yaitu untuk menjaga 

kesehatan kulit, mencegah sembelit, mengontrol tekanan darah, menjaga 

kesehatan sendi, antioksidan, dan mengatasi dehidrasi (Wardayati, 2020).         

Data hasil produksi mentimun dari tahun 2015 sampai 2018 tertera pada 

Tabel 1.  

 
Tabel 1.  Data hasil produksi mentimun secara Nasional dari tahun 2015 sampai 

tahun 2018 
 

 

Tahun Luas Panen (ha) Produksi (ton) 

 
2015 43.573 

 

447.696 
 

 
2016 42.214 

 

430.218 
 

 
2017 39.809 

 

424.933 
 

 
2018 39.586 

 

433.931 
  

    Sumber : Badan Pusat Statistik  (2019). 
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Rendahnya produktivitas tanaman mentimun di Indonesia dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah penurunan luas lahan, faktor 

iklim, teknik bercocok tanam seperti pengolahan tanah, pemupukan, pengairan, 

serta adanya serangan hama dan penyakit.  Petani di Indonesia beranggapan 

bahwa menanam mentimun hanya usaha sampingan padahal tanaman mentimun 

memerlukan unsur hara sebagai penunjang pertumbuhan dan mempengaruhi hasil 

produksi tanaman mentimun (Wardani, 2016).  Pemberian bahan organik yang 

sedikit tidak dapat mendukung pertumbuhan tanaman sehingga akan 

mempengaruhi  penurunan produktivitas tanaman yang dibudidayakan.  

Kesuburan tanah sangatlah penting diperhatikan, oleh karena itu diperlukan 

beberapa cara untuk dapat mempertahankan tanah tersebut agar tetap subur.  

Tanah yang subur akan tetap produktif apabila dapat dikelola dan teknik 

pengelolaan yang tepat sehingga dapat menyediakan unsur-unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman akan berpengaruh terhadap peningkatan hasil produksi 

tanaman mentimun (Efendi, 2019). 

Pupuk adalah material yang ditambahkan pada media tanam atau tanaman 

untuk mencukupi kebutuhan hara yang diperlukan tanaman, sehingga mampu 

berproduksi dengan baik.  Pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau 

seluruhnya tersusun dari materi makhluk hidup, seperti pelapukan sisa-sisa 

tanaman, hewan, dan manusia  (Susetya, 2016).   Pupuk organik dapat berbentuk 

padat atau cair yang digunakan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi 

tanah.  Pupuk organik cair dapat membantu meningkatkan produksi tanaman, 

meningkatkan kualitas produk tanaman, mengurangi penggunaan pupuk 

anorganik dan sebagai alternatif pengganti pupuk kandang (Simamarta, 2005).   
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Berdasarkan hasil penelitian Yanto (2019), dengan judul pengaruh 

pemberian pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun 

(Cucumis sativus L.) Varietas Hercules diperoleh bahwa, pemberian pupuk 

organik cair (Fitonutrion) dengan dosis 10 ml/ l air berpengaruh baik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun dan mampu menghasilkan panjang 

buah 23.18 cm, diameter buah 4.50 cm, berat buah per tanaman 3.68 kg, 

 jumlah buah per tanaman sebanyak 10.60 buah, dan hasil per petak 16.80 kg 

(46.67 ton/ hektar).  Pernyataan ini sesuai dengan hasil penelitian Yim (2010) 

dalam Luviana (2017), dengan judul pengaruh konsentrasi dan interval waktu 

pemberian (D.I.GROW) terhadap pertumbuhan dan produksi melon (Cucumis 

melo L.)  yang menunjukkan hasil bahwa, pemberian pupuk organik cair 

(D.I.GROW) dengan dosis 10 ml/ l air berpengaruh baik terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman melon dan mampu menghasilkan berat buah seberat 2.43 kg.   

  Berdasarkan uraian diatas Peneliti ini ingin mengkaji tentang  

respon pemberian pupuk organik cair terhadap hasil tanaman mentimun Jepang   

(Cucumis sativus Var. Japanese) di polybag. 

B.  Rumusan Masalah 

  Rumusan masalah yang didapat yaitu bagaimana respon hasil tanaman 

mentimun Jepang (Cucumis sativus Var. Japanese) akibat pemberian pupuk 

organik cair ? 
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C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan hasil tanaman mentimun 

Jepang (Cucumis sativus Var. Japanese) akibat pemberian pupuk organik cair. 

Kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bahan informasi pengembangan budidaya tanaman mentimun Jepang    

bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 

2. Menambah informasi mengenai pemberian pupuk organik cair yang terbaik   

untuk hasil tanaman mentimun Jepang. 
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